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Abstrak 
 
Salah satu daerah Indonesia yang memiliki keberagaman makanan tradisional yaitu daerah Suku 
Sasak, Pulau Lombok. Namun masih banyak masyarakat khususnya anak usia dini yang belum 
mengetahui makanan tradisional sasak. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui makanan 
tradisional sasak yang sudah dikenalkan, untuk mengetahui makanan tradisional sasak yang 
dominan dikenalkan, untuk mengetahui makanan tradisional yang dominan diminta anak untuk 
dibuat kembali. Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian survey dengan metode kuantitatif 
deskriptif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa makanan tradisional sasak yang sudah 
dikenalkan yaitu: plecing, sate bulayak, beberuk, cerorot, jaje opak dan serabi. Makanan tradisional 
sasak yang dominan dikenalkan ialah Plecing (66%) dan makanan tradisional sasak yang dominan 
diminta anak untuk dibuat kembali ialah Plecing dan Serabi dengan frekuensi jawaban 33%. 
 
Kata Kunci:  Makanan tradisional Sasak, Anak Usia Dini, Pembelajaran Muatan Lokal. 
 

Abstract 
 
One of the regions of Indonesia that has a diversity of traditional foods is the Sasak Tribe area, 
Lombok Island. However, there are still many people, especially early childhood, who do not know 
traditional Sasak food. The purpose of this study is to find out the traditional sasak food that has 
been introduced, to find out the dominant traditional sasak food introduced, to find out the 
dominant traditional food asked by children to be remade. The type of research used is survey 
research with descriptive quantitative methods. The results of this study show that traditional 
sasak foods that have been introduced are: plecing, sate bulayak, beberuk, cerorot, jaje opak and 
serabi. The dominant traditional Sasak food introduced is Plecing (66%) and the dominant 
traditional Sasak food requested by children to be remade is Plecing and Serabi with a frequency of 
answers of 33%. 
  
Kata Kunci:  Traditional Sasak Food, Early Childhood, Local Content Learning. 
 
PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki keberagaman baik dari segi suku, 
Bahasa, agama dan kebudayaan sehingga keberagaman itu harus kita lestarikan sampai ke anak cucu 
kita kelak. Pendidikan merupakan salah satu wadah atau tempat untuk melestarikan pengetahuan, 
wawasan akan keberagaman bangsa Indonesia tersebut. Pada Pendidikan Anak Usia Dini sendiri 
pemanfaatan budaya dapat ditemui pada pembelajaran muatan lokal. Muatan lokal adalah kegiatan 
kurikuler yang bertujuan untuk mengembangkan kopetensi berdasarkan potensi daerah, 
keunggulan, ciri khas daerah, keunggulan daerah yang berlaku di daerah tersebut yang kemudian 
dimasukkan kedalam mata pembelajaran (Sobri dkk, 2022). Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional mengatakan muatan lokal ialah bahan kajian dimaksudkan 
untuk membentuk pemahaman peserta didik terhadap potensi yang ada pada daerah tempat 
tinggalnya. Salah satu tujuan diadakannya pembelajaran bermuatan lokal untuk memperkenalkan 
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kepada peserta didik kebudayaan yang ada pada daerah tempat tinggalnya dan hal tersebut juga 
berlaku pada daerah Suku Sasak. 

Menurut Rahmaniar, Lukman, & Gusnawaty (2020) berpendapat bahwa program pendidikan 
yang diselenggarakan hendaknya memberikan wawasan yang luas kepada peserta didik agar 
mengetahui keunikan keberagaman yang ada di wilayah tempat tinggalnya salah satunya  
keberagaman yang dikenalkan pada anak ialah makanan tradisional. Melalui makanan tradisional 
diharapkan mampu membentuk kerja keras, apresiasi budaya, kepribadian religius, serta tanggung 
jawab sosial pada anak didik dengan menggunakan internalisasi nilai-nilai budaya yang  terdapat 
dalam racikaan setiap masakan atau makanan tradisional. 

   Suku Sasak merupakan salah satu suku yang ada di Indonesia yang bertempat di Pulau 
Lombok, Nusa Tenggara Barat. Lombok merupakan daerah dengan keberagaman budaya yang unik, 
kain tenun yang indah dan masih banyak lagi salah satu diantaranya adalah makanan tradisional. 
Makanan tradisional itu sendiri adalah bagian dari budaya yang ada pada suatu daerah tertentu serta 
memiliki makna yang dalam (Dawud, 2017).  Makanan tradisional juga dapat diartikan sebagai 
makanan turun temurun yang menggunakan bahan bahan berupa tumbuhan maupun hewan yang 
melalui proses budi daya ataupun bersumber langsung dari lingkungan alam nya (Hasyim dkk, 2022).  

Produk makanan tradisonal suku sasak yang memiliki cita rasa yang khas menjadi daya tarik 
tersendiri bagi wisatawan baik wisatawan lokal maupun mancanegara dan jajanan tradisionalnya 
memiliki nilai budaya tinggi serta menjadi bagian penting tersendiri dalam kehidupan sehari-hari 
masyarakat suku Sasak di Lombok (Zulfa dkk, 2022).  Namun kendatinya dilapangan masih banyak 
masyarakat terkhususnya Anak Usia Dini yang belum mengetahui apa saja makanan tradisional yang 
ada disekitarnya. Seperti yang di ungkapkan Sa’diyah (2019) Makanan tradisional sudah hamper 
jarang ditemui akibat menjamurnya makanan modern hal ini dikarenakan generasi muda lebih 
tertarik untuk mengkonsumsi makanan-makanan cepat saji daripada makanan tradisional. Hal ini 
tentunya dapat menimbulkan masalah dikemudian hari jika terus dibiarkan untuk itu diperlukan 
peran guru dalam mengenalkan makanan tradisional di lembaga agar anak usia dini mengenal 
keberagaman yang berkaitan dengan makanan tradisional dan dapat memupuk rasa cinta tanah air 
anak sejak dini. Berdasarkan hal tersebut peneliti tertarik untuk meneliti bagaimana pengenalan 
makanan tradisional Sasak dalam pembelajaran sebagai muatan lokal sehingga dapat memberikan 
informasi kepada pembaca dan memberikan informasi lebih kepada pendidik yang ada di Kota 
Mataram.  

Dalam kajian ini maslah yang diangkat yaitu Makanan tradisional apa saja yang sudah 
dikenalkan dalampembelajaran sebagai muatan lokal di PAUD dan Makanan tradisional apa yang 
dominan dikenalkan dan diminta anak sedangkan tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini 
adalah Untuk mengetahui makanan tradisional apa saja yang sudah dikenalkan dalam mbelajaran 
dan makanan yang dominan dikenalkan sebagai muatan lokal di PAUD   

 
METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan persentase dari data dan angka yang diperoleh berdasarkan 
pertanyaan kuesioner untuk mengidentifikasi pengenalan makanan tradisional dalam pembelajaran  
di PAUD. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu jenis penelitian Survey dengan 
metode kuantitatif deskriptif. Penelitian survey merupakan penelitian yang mengumpulkan 
informasi dari suatu sampel melalui angket agar nantinya menggambarkan berbagai aspek dari 
populasi dan menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan data pokok (Maidiana, 2021). 

 Subjek dalam penelitian ini adalah 12 guru PAUD yang berada di Kecamatan Sandubaya Kota 
Mataram. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan kuesioner dan observasi. Dan 
teknik analisis data menggunakan rumus persentase (Arikunto, 2021) dengan rumus sebagai 
berikut: 

 

𝐏 =  
𝐅

𝐧
 × 𝟏𝟎𝟎% 

 
  Keterangan: 

P : besaran Persentase 
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F : Frekuensi jawaban 
n : Jumlah total responden 

  
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilaksanakan di PAUD Sekecamatan Cakranegara Kota Mataram dengan 
menyebarkan kuesioner kepada 12 orang guru PAUD sebagai sampel dalam penelitian ini untuk 
mengetahui pengenalan makanan tradisional sasak di PAUD yang nantinya akan diolah 
menggunakan rumus persentase. 

 

 
 

Gambar 1. Grafik Pengenalan Makanan Tradisional Sasak 

 
Data pada gambar 1 menunjukan bahwa sebanyak 83% responden mengenalkan plecing, 41% 

responden mengenalkan sate bulayak, 16% responden mengenalkan beberuk, 50% cerorot, 33% 
jaje opak, dan 58% serabi. Adapun makanan tradisional sasak yang dominan dikenalkan guru di 
lembaga berdasarkan data di atas yaitu sebanyak 66% responden dominan mengenalkan makanan 
tradisional sasak plecing dan makanan tradisional yang dominan diminta anak untuk dibuat kembali 
ialah sebanyak 33% responden dominan membuat kembali makanan tradisional sasak plecing dan 
serabi. 

 
Pembahasan 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan pendidik dalam mengenalkan makanan tradisional 
adalah melalui sektor pendidikan yaitu pembelajaran muatan lokal. Pembelajaran muatan lokal ini 
haruslah diajarkan kepada peserta didik, sehingga peserta didik memiliki pengetahuan tentang 
daerahnya (Iswara dkk). Berdasarkan hasil jawaban dari 12 orang guru PAUD terkait pengenalan 
makanan tradisional sasak maka didapatkan hasil bahwa sebagian besar guru sudah mengenalkan 
makanan tradisional sasak di lembaga PAUD. Lestari dkk (2018) mengatakan bahwa makanan 
tradisional ialah produk yang diproduksi secara tradisional, dengan menggunakan alat yang 
sederhana serta resep turun menurun.  

Adapun makanan tradisional sasak yang sudah dikenalkan yaitu plecing, sate bulayak, 
beberuk, cerorot, jaje opak, serabi serta terdapat beberapa guru yang mengenalkan makanan 
tradisional sasak lainnya seperti marungkung, sarimuka, ares, celilong, temerodok, lik-lik dan urab-
urab. Penelitian serupa dilakukan oleh Anisa dkk (2022), hasil dari penelitian tersebut ialah sebesar 
80,6% menunjukkan bahwa responden Sebagian Besar mengenal nama kue basah tradisional suku 
Bugis berbungkus daun pisang sebagai sajian kebudayaan Kabupaten Soppeng Sulawesi Selatan. 
Makanan tradisional sasak yang dominan dikenalkan guru di lembaga yaitu plecing sedangkan 
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makanan tradisional sasak yang dominan diminta anak untuk dibuat kembali ialah plecing dan serabi 
serta terdapat satu guru yang membuat kembali makanan tradisional sasak lainnya seperti celilong.  

Dalam penelitian ini peneliti hanya mencari makanan tradisional yang biasa ditemukan 
dilingkungannya oleh anak-anak PAUD dan yang banyak tersedia di lingkungan masyarakat, untuk 
makanan tradisional yang belum dikenal dan jarang ditemukan oleh anak-anak PAUD peneliti hanya 
memberikan gambaran dan memperkenalkan kepada anak-anak PAUD pada proses 
pembelajarannya. 

 
SIMPULAN  

Berdasarkan data yang diperoleh maka dapat ditarik kesimpulan yaitu makanan tradisional 
sasak yang sudah dikenalkan guru meliputi plecing, sate bulayak, beberuq, cerorot, jaje opak, dan 
serabi serta adapun beberapa guru yang mengenalkan makanan tradisional sasak lainnya seperti 
sarimuka, marungkung, temerodok, ares, lik-lik, celilong dan urab-urab. Makanan tradisional yang 
dominan dikenalkan guru yaitu plecing dan makanan tradisional yang dominan diminta anak untuk 
dibuat kembali adalah plecing dan serabi serta terdapat satu guru yang membuat kembali makanan 
tradisional sasak lain seperti celilong.  
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